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Lampiran 2 : Bagan Struktur Organisasi Auditor Internal PT. Ultrajaya Milk Industry, Tbk.
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Kuesioner

Saya merupakan mahasiswi Fakultas Ekonomi 2006 Universitas Kristen Maranatha Bandung
sedang melakukan penelitian dengan judul skripsi “Pengaruh Fungsi Auditor Internal
Terhadap Peningkatan Good Corporate Governance (GCG) pada PT. Ultrajaya Milk
Industry, Tbk.”, mengharapkan bantuan Bapak / lbu untuk dapat menjawab setiap
pernyataan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai serta tidak
mengosongkan satu jawaban pun. Jawaban atas setiap item pernyataan dilakukan dengan
memberi tanda (V ) pada salah satu kolom jawaban yang dianggap paling sesuai dengan

keadaan sebenarnya. Terima kasih atas kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi kuesioner ini.

SS = Sangat sesuai
S = Sesuai

CS = Cukup Sesuai
KS = Kurang Sesuai
TS = Tidak Sesuai

Terima kasih,

Agneshia Chandra L.



I. FUNGSI AUDITOR INTERNAL

1. Perencanaan Pemeriksaan

No | PERNYATAAN SS CS | KS | TS

1. Menurut Bapak / 1bu, auditor internal sebelum pelaksanaan pemeriksaan / audit telah
melakukan pertemuan dan komunikasi awal dengan pimpinan objek yang akan
diperiksa.

2. Menurut Bapak / Ibu, auditor internal selalu mengumpulkan informasi secara
berulang-ulang tentang kegiatan yang akan diperiksa.

3. Menurut Bapak / Ibu, auditor internal telah mereview data-data dari pemeriksaan
terdahulu (audit file) berkaitan dengan objek audit.

4. Menurut Bapak / 1bu, perencanaan program dari prosedur audit / pemeriksaan telah
dilaksanakan secara periodik, sistematis, dan tepat waktu.

5. Menurut Bapak / 1bu, perencanaan jumlah tenaga pemeriksa dari sisi keahlian telah
memadai.

2. Pelaksanaan Pemeriksaan

No. | PERNYATAAN SS CS | KS | TS

6. Menurut Bapak / 1bu, aktivitas pelaksanaan pemeriksaan telah dilaksanakan sesuai
dengan program dan prosedur yang telah disusun sebelumnya.

7. Menurut Bapak / 1bu, pelaksanaan program pemeriksaan intern yang dilakukan oleh
auditor internal telah berjalan secara efektif.

8. Menurut Bapak / Ibu, pelaksanaan pemeriksaan intern dapat berjalan karena adanya
dukungan dari unit-unit / divisi-divisi lain.

9. Selama pelaksanaan audit, setiap informasi dan temuan audit dianalisis secara
memadai kemudian didokumentasikan dalam kertas kerja pemeriksaan.

10. | Monitoring dan evaluasi atas perkembangan dan kemajuan dalam pelaksanaan audit
telah dilakukan dengan cermat.

11. | Menurut Bapak / Ibu, penyelesaian pelaksanaan pemeriksaan yang dilakukan auditor
internal pernah melewati batas waktu yang sudah dicanangkan pada saat
perencanaan pemeriksaan.

3. Laporan Hasil Pemeriksaan

No. | PERNYATAAN SS CS | KS | TS

12. | Menurut Bapak / Ibu, laporan yang disajikan auditor internal telah mengemukakan
mengenai maksud, lingkup, dan hasil pelaksanaan pemeriksaan yang disertai bukti-
bukti yang objektif.

13. | Menurut Bapak / Ibu, laporan yang dibuat telah objektif, jelas, singkat, konstruktif,

dan tepat waktu.




14. | Menurut Bapak / Ibu, laporan yang disajkan dapat dipercaya dan dapat mendorong
anda sebagai auditee untuk menyetujui substansi yang terdapat dalam laporan.

15. | Laporan hasil pemeriksaan memberikan gambaran tentang aktivitas dan mencakup
segala hal yang terjadi pada pelaksanaan pemeriksaan, tidak dilebihkan dan tidak
pula dikurangkan.

16. | Auditor internal kadang-kadang memberikan dan mensosialisasikan laporan hasil
akhir pemeriksaan kepada pihak yang diperiksa.

17. | Laporan yang disajikan oleh auditor internal telah distruktur secara terstruktur,
ringkas, jelas, dan dapat dipahami oleh pengguna laporan.

4. Rekomendasi atas Laporan Hasil Pemeriksaan

No | PERNYATAAN SS CS | KS | TS

18. | Menurut Bapak / Ibu, rekomendasi yang dibuat audit internal didasarkan pada
berbagai temuan dan bertujuan untuk meminta tindakan guna perbaikan terhadap
keadaan yang ada atau meningkatkan operasi.

19. | Auditor internal selalu meminta pandangan dari pihak yang diperiksa / pihak terkait
tentang berbagai kesimpulan atau rekomendasi.

5. Monitoring Tindak Lanjut Pemeriksaan

No. | PERNYATAAN SS CS |KS |TS

20. | Audit internal secara terus menerus meninjau dan melakukan tindak lanjut untuk
memastikan bahwa temuan audit yang dilaporkan telah dilakukan tindakan yang
tepat oleh manajemen.

21. | Manajemen senior atau dewan telah menerima resiko akibat tidak dilakukannya
tindakan korektif atau temuan yang dilaporkan.

Il. PENINGKATAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE
1. Transparansi

No. | PERNYATAAN SS CS | KS | TS

1. Menurut Bapak / lbu, dalam mengemukakan informasi kepada stakeholder di
perusahaan Anda diungkapkan secara penuh (full disclosure) untuk setiap informasi
yang material secara konsisten.

2. Menurut Bapak / Ibu, perusahaan anda telah mencatat dan melaporkan semua
transaksi keuangan berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.

3. Menurut Bapak / Ibu, manajemen telah bersikap transparan dalam memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh internal audit.

4. Menurut Bapak / Ibu, perusahaan memberikan akses kepada siapa saja untuk

membaca laporan keuangan perusahaan di internet.




2. Kemandirian

No. | PERNYATAAN SS CS | KS | TS
5. Manajemen didalam mengelola perusahaan tidak terpengaruh dalam tekanan atau
pengaruh dari manapun serta tidak adanya unsur KKN.
6. Dewan komisaris dipilih karena tidak memiliki hubungan kekerabatan dengan
direksi atau pemegang saham mayoritas.
7. Prinsip yang independen pada pemeriksaan internal telah memberikan suatu bentuk
pengawasan yang memadai demi terlaksananya prinsip kemandirian.
3. Akuntabilitas
No. | PERNYATAAN SS CS |KS | TS
8. Perusahaan anda memiliki pedoman corporate governance yang tertulis, di mana di
dalamnya mengatur secara rinci hak-hak pemegang saham dan tugas direksi dan
komisaris.
9. Fungsi internal audit yang terbentuk di perusahaan mampu mendorong terbentuknya
sistem pengendalian internal yang memadai di seluruh divisi perusahaan.
10. | Menurut Bapak / Ibu, selama ini dewan komisaris dipilih berdasarkan integritas dan
kompetensinya.
4. Pertanggungjawaban
No. | PERNYATAAN SS CS |KS | TS
11. | Dalam perusahaan Anda anggaran perbaikan lingkungan perlu sebagai tanggung
jawab sosial perusahaan anda terhadap masyarakat.
12. | Perusahaan di dalam pengelolaannya telah melindungi hak-hak stakeholders.
13. | Standar profesional / etika di perusahaan telah diterapkan secara konsisten dan
diberikan sanksi bagi yang melanggarnya.
5. Kewajaran
No. | PERNYATAAN SS CS |KS | TS
14. | Para pemegang saham mempunyai hak yang sama untuk memperoleh informasi yang
relevan secara tepat waktu dan berkala.
15. | Perusahaan terus melakukan pengawasan yang efektif, pemenuhan hak-hak, dan

pemberian penghargaan bagi staf karyawan hingga komisaris.
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